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 This study aims to determine the effect of the Jigsaw-type cooperative learning model assisted 
by  KineMaster media  on student learning outcomes on Static Fluid material in grade XI of 
Gajah Mada Private High School Medan T.P 2024/2025. The background of this research is 
based on the low learning outcomes of students who are influenced by the use of conventional 
learning methods. The research analysis technique used a requirement test (normality test, 
homogeneity test and hypothesis test). The results of the study after being given different 
treatment obtained an average post-test score of the experimental class, which was 82.9 with 
a standard deviation of 6.509, while the average score of the post-test was 65.97 with a 
standard deviation of 8.487 From the average post-test score,   it can be seen that student 
learning outcomes have increased, especially in the experimental class. After the hypothesis 
test was carried out, the ttable > was 8.725 > 1.67. It shows that there is a difference in learning 
outcomes between students who are taught with the Jigsaw-type cooperative learning model 
assisted by KineMaster media  and students who are taught using the direct instruction 
learning  model. The average post-test score of the  experimental class was higher than that of 
the control class.Thus, it can be concluded that the use of a Jigsaw-type cooperative learning 
model assisted  by KineMaster media  has a positive and significant effect on student learning 
outcomes in Static Fluid material. 

 

 

 

 ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah melalui strategi pembelajaran 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw berbantuan media KineMaster terhadap hasil belajar siswa pada materi 
Fluida Statis di kelas XI SMA Swasta Gajah Mada Medan T.P 2025/2026. Latar 
belakang penelitian ini didasari rendahnya hasil belajar siswa yang dipengaruhi 
penggunaan metode pembelajaran konvensional. Teknik analisis penelitian 
menggunakan uji persyaratan (uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis). 
Hasil penelitian setelah diberikan perlakuan yang berbeda diperoleh nilai rata-rata 
pos-test kelas eksperimen yaitu 82,9 dengan standar deviasi 6,509 sedangkan nilai 
rata-rata postes kelas kontrol adalah 65,97 dengan standar deviasi 8,487 Dari rata-rata 
nilai pos-test terlihat bahwa hasil belajar siswa meningkat terutama pada kelas 
eksperimen. Setelah dilakukan uji hipotesis thitung > ttabel yaitu 8,725 > 1,67. 
Menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media KineMaster 
dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran direct instruction. Rata-
rata nilai post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media KineMaster berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada materi Fluida Statis. 
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PENDAHULUAN 
Fisika merupakan salah satu bagian dari 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu suatu ilmu 
yang mempelajari gejala, peristiwa atau 
fenomena alam serta mengungkap segala rahasia 
dari hukum semesta. Pelajaran fisika merupakan 
pelajaran yang asyik dipelajari memiliki 
kecakapan ilmiah, memiliki keterampilan proses 
sains, serta keterampilan berpikir kritis, dan 
kreatif untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.  

Kenyataannya dilapangan pelajaran fisika   
adalah pelajaran yang mayoritas siswa tidak 
menyukainya, karena dibenaknya sudah 
menganggapnya sebagai pelajaran yang 
menakutkan dan membosankan.  Akibatnya, 
siswa cenderung berperan sebagai pendengar 
pasif, dan kurang minat serta tidak mau terlibat 
dalam pelajaran fisika baik secara individu 
maupun kelompok. Hal ini disebabkan oleh 
penyajian materi yang kurang menarik dan 
penggunaan metode pembelajaran yang masih 
monoton. 

Berdasarkan observasi dengan guru di 
SMA Swasta Gajah Mada Medan, hasil belajar 
fisika siswa dalam beberapa tahun terakhir 
menunjukkan belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Peneliti 
mendapatkan masih rendahnya hasil belajar 
siswa pada mata Pelajaran fisika. 

Salah satu penyebab utamanya adalah 
metode pembelajaran yang cenderung monoton, 
kurang menarik, dan tidak mampu melibatkan 
siswa secara aktif dalam proses belajar, dan 
kurangnya penggunaan media pembelajaran 
sehingga siswa kurang mendapatkan 
pengalaman belajar yang lebih interaktif. Untuk 
menyelesaikan permasalahan diatas dan 
mencapai hasil belajar yang memuaskan, serta 
menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
Salah satunya adalah dengan mengunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
berbantuan media KineMaster. 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
dirancang untuk mendorong siswa saling 
membantu dan termotivasi dalam menguasai 
keterampilan yang diberikan oleh pengajar. 
Dalam prosesnya, setiap siswa mempelajari 
bagian materi tertentu, kemudian 
mengajarkannya kepada teman sekelompoknya. 
Dengan demikian, jigsaw tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, tetapi juga menumbuhkan rasa 
tanggung jawab individu serta memperkuat 
pemahaman konsep melalui interaksi dan 
diskusi dengan teman sebaya. 

Pembelajaran kooperatif model jigsaw 
merupakan model belajar kooperatif dengan cara 
siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari empat sampai enam orang 
secara heterogen dan siswa bekerja sama satu 
sama lain, saling ketergantungan positif dan 
bertanggung jawab secara mandiri (Rusman, 
2011). Selain itu, pembelajaran koperatif tipe 
jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 
kelompok yang bertanggung jawab atas 
penguasaan bagian materi belajar dan mampu 
mengajarkan materi tersebut kepada anggota 
lain dalam kelompoknya (Yamin, 2013).  

Dalam pembelajaran kooperatif model 
jigsaw akan tercipta sebuah interaksi yang lebih 
luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang 
dilakukan antara guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan guru (muti way 
traffic comunication). Pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw memiliki empat tahap utama, yaitu 
penyajian bahan ajar, diskusi kelompok, 
evaluasi, dan pemberian penghargaan. Dengan 
penggunaan model jigsaw ini siswa dapat 
memahami konsep fluida statis secara lebih 
mendalam melalui diskusi dan presentasi antar 
siswa, sekaligus memperkuat pemahaman 
melalui media. 

Media pembelajaran adalah alat, bahan, 
atau sarana yang digunakan seorang guru dalam 
menyampaikan materi kepada siswa, 
penggunaan media pembelajaran membantu 
guru dalam menyampaikan materi secara efektif 
dan memudahkan siswa memahami konsep 
materi yang di sampaikan. Menurut Scramm 
(dalam Mudlofir & Rusydiyah, 2015 : 122) 
“media pembelajaran adalah teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran”. sedangkan menurut 
Rasyid & Rohani (2018 : hal. 94) fungsi media 
pembelajaran adalah “membantu penyampaian 
materi, membuat pembelajaran interaktif, 
menarik minat siswa, meningkatkan hasil 
belajar, dan mendukung produktivitas guru”. 
Salah satu media pembelajaran yang mudah 
digunanakan dalam proses belajar mengajar 
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yaitu media KineMaster, sebuah aplikasi 
pengeditan video yang dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi. Dengan 
menggunakan KineMaster, guru dapat 
menyajikan materi  melalui video pembelajaran 
yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 
Penggunaan video pembelajaran ini diharapkan 
dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep fisika serta meningkatkan hasil 
belajar. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
bahwa hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan yang signifikan serta mampu 
memenuhi ketercapaian ketuntasan minimal 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw (Kahar, 2020). Selanjutnya menurut 
Rusmiati (2023) “bahwa terdapat perbedaan 
hasil belajar siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif dengan model 
pembelajaran langsung dimana hasil belajar 
siswa dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil belajar dengan model pembelajaran 
langsung”. Temuan ini diperkuat oleh penelitian 
Maharani (2020) “bahwa  model Kooperatif  Tipe 
Jigsaw berpengaruh signifikan terhadap hasil 
belajar siswa,  hal ini dibuktikan pada hasil 
belajar kedua sampel dimana kelas eksperimen 
lebih unggul dari pada kelas kontrol”. Maka 
dengan adanya penelitian terdahulu yang 
menggunaan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw, penelitian ini  membuktikan apakah 
model tersebut berpengaruh pada hasil belajar 
siswa, oleh karena itu peneliti merasa terdorong 
untuk meneliti bagaimana hasil belajar fisika 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif jigsaw, dan peneliti ingin 
meningkatkan model kooperatif jigsaw secara 
keseluruhan dengan berbantuan media 
KineMaster. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan-
permasalahan dalam hasil penelitian ini 
mencakup hasil belajar siswa dan model 
pembelajaran. Maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul, Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 
Berbantuan Media Kinemaster Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Pada Materi Fluida Statis di SMA. 

 
 
 

METODE 

Penelitian ini akan dilaksanakan dikelas 
XI SMA Swasta Gajah Mada  Medan Semester II 
T.P 2025/2026, Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas (XI) IPA yang 
terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 60  orang. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan total sampling, yaitu seluruh 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi eksperimen). Penelitian 
ini melibatkan dua kelas yang diberi perlakuan 
yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, dengan desain dua grup secara 
pretest dan postest. Sebelum dilakukan 
pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji persyaratan analisis data dalam hal ini 
dihitung uji linieritas dan normalitas data 
adapun langkah-langkah yang digunakan 
sebagai berikut: 
 
Menghitung Mean Dan Simpangan Baku 
a. Menentukan nilai rata-rata 

digunakan rumus, yaitu : 

                 x̄ = 
Σ𝑥𝑖

𝑛
               (1) 

Keterangan : 
x̄ = rata-rata skor 
xi = jumlah skor 
n = jumlah subjek 

b.  Menghitung standar deviasi atau simpangan 
baku dengan rumus : 

               𝑆2  =  
𝑛𝛴𝑋𝑖2−(𝛴𝑋𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
            (2) 

Uji Normalitas 
Uji normalitas diadakan untuk 

mengetahui normal tidaknya data penelitian, uji 
yang dipakai adalah uji Lillifors Langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut : 
a. Pengamatan X1, X2, ....., Xn dijadikan 

bilangan baku Z1, Z2, ..., Zn dengan 

menggunakn rumus Zi = 
𝑥𝑖−𝑋 

𝑠
 (X dan S 

masing-masing merupakan rata-rata dan 
simpangan baku sampel). 

b. Untuk tiap bilangan baku ini dan 
menggunakan daftar distribusi normal baku, 
kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z≤Zi). 

c. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2,..., Zn 
yang lebih kecil atau sama dengan Zi jika 
proporsi ini dinyatakan oleh S(Zi); maka: 

S(Zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑛𝑦𝑎 𝑍1 𝑍2….𝑍𝑛≤𝑧𝑖

𝑛
 



 

 

 

103 

 

 

Damanik, D.P., et al. 

d. Hitung selisih F (Zi) - S (Zi) kemudian 
mengambil harga mutlak. 

e. Menentukan harga yang paling besar 
diantara harga-harga mutlak selisih tersebut, 
sebutkan harga terbesar ini Lo. 

Untuk menerima atau menolak hipotesis 
dibandingkan Lo dengan nilai kritis L yang 
diambil dari daftar Liliefors dengan taraf nyata 
α= 0.05. dengan kriteria:  
Jika Lo < L tabel, maka berdistribusi normal  
Jika Lo > L tabel, maka tidak berdistribusi 
normal. 
 
Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk 
memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian 
berasal dari kondisi awal sama atau homogen 
yaitu dengan menyelidiki apakah kedua kelas 
eksperimen mempunyai varians yang sama 
atau tidak. Adapun uji hipotesis uji 
homogenitas adalah: 

HO = 𝜎
2
1

( kedua sampel  homogen) 

H1 = 𝜎
2
1

≠ 𝜎
2
1

 (kedua sampel tidak homogen) 

 

         F   = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
           (3)  

Dimana, 

                S2 = 
Σ(𝑋𝑖−𝑥)2

𝑛−1
               (4)  

Kriteria pengujian adalah: 
Jika Fhitung<Ftabel F(1-1/2a), disimpulkan varian 
homogen; 
Jika Fhitung >  Ftabel  F(1-1/2a), disimpulkan varian 
tidak homogen. 
 
Uji Kemampuan Awal/Pretes (Uji t Dua Pihak ) 

Uji t dua pihak digunakan untuk 
mengetahui kesamaan kemampuan awal 
peserta didik pada kedua kelompok. Uji t dua 
pihak digunakan untuk mengetahui kesamaan 
kemampuan awal peserta didik pada kedua 
kelompok sampel. Hipotesis yang diuji 
berbentuk : 

H0 : x̄1 = x̄2 

Ha : x̄1 ≠ x̄2 

Jika data penelitian berdistribusi normal 
dan homogen maka untuk menguji hipotesis 
menggunakan uji t dengan rumus yaitu: 

t = 
x̄1−x̄2

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
         (5) 

Dimana S adalah varians gabungan yang 
dihitung dengan rumus : 

           S2 = 
(𝑛−1)𝑆2+(𝑛2−1)𝑆2

𝑛+𝑛−2
       (6) 

 
Kriteria pengujian adalah: 

Terima H0 jika -ttabel  < thitung < t tabel 
sehingga tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan awal peserta 
didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Dimana ttabel  diperoleh dari daftar distribusi 
dengan dk = n1 + n2 -2 dan tingkat signifikasi α 
= 0,05. 
 
Uji Kemampuan Akhir/Pos-Tes (Uji t Satu Pihak) 

Uji t satu pihak digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan 
yaitu model pembelajaran Kooperatif tipe 
jigsaw berbantuan media KineMaster terhadap 
hasil belajar peserta didik. Hipotesis 
yang diuji berbentuk : 

Ho : x̄1 ≤ x̄2 
Ha :  x̄1 > x̄2 

Untuk menguji hipotesis menggunakan uji t 
satu pihak dengan rumus: 

                       t = 
x1̄−x2̄

√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

𝑠
       (6) 

Terima Ho, jika thitung ≤ t1-a   dengan t1-a 
didapat daftar distribusi t dengan peluang (i-α) 
Dimana α = 0,05 dan dk = = n1 + n2 -2 dan untuk 
t hitung > t1-a, maka hipotesis Ha diterima dan Ho 
ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
memberikan tes awal (pre- test) untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada 
masing-masing kelas, baik kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol dan tes akhir (post- test) 
digunakan untuk mengetahui ketercapaian 
pemahaman siswa terhadap materi yang 
diajarkan selama proses pembelajaran dengan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw pada kelas eksperimen dan model 
pembelajaran direct instruction pada kelas 
kontrol. 
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1. Nilai Pretes Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kontrol diperoleh berdasarkan pemberian 
pre-test untuk menguji kemampuan awal siswa 
yang dilakukan melalui tatap muka. Nilai yang 
diperoleh adalah konversi dari skor yang 
diperoleh siswa. Berikut hasil perhitungan nilai 
pretes kelas eskperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

No Keterangan  Eksprimen Kontrol 

1 Nilai minimum 65 65 
2 Nilai tertinggi 60 60 
3 Nilai terendah 26 25 
4 Rata-rata  42,83 41,17 
5 SD 8,7694 10,879 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen 
42,83 dengan standar deviasi 8,7694 sedangkan 
pada kelas kontrol nilai rata-rata 41,17 dengan 
standar deviasi 10,879. Dapat disimpulkan 
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen relatif 
sama dengan kelas kontrol.  
 
2. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 

Nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kontrol diperoleh berdasarkan pemberian 
pos-test untuk menguji kemampuan akhir siswa 
yang dilakukan melalui tatap muka. Nilai yang 
diperoleh adalah konversi dari skor yang 
diperoleh siswa. Berikut hasil perhitungan nilai 
postest kelas eskperimen dan kelas kontrol dapat 
dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 

No Keterangan  Eksprimen Kontrol 

1 Nilai minimum 65 65 
2 Nilai tertinggi 92 80 
3 Nilai terendah 70 45 
4 Rata-rata  82,9 65,9 
5 SD 6,509 8,487 

 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan 

bahwa nilai rata-rata pos-test kelas eksperimen 
82,90 dengan standar deviasi 6,509 sedangkan 
pada kelas kontrol nilai rata-rata 65,97 dengan 

standar deviasi 8,487. Dapat disimpulkan bahwa 
nilai rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari 
kelas kontrol. 

 
3. Nilai Rata-Rata Dan Simpangan Baku 
Kelompok Sampel  

Pada kedua kelompok sampel diberikan 
pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa 
dan post-test untuk mengukur kemampuan akhir 
siswa. Tes ini dilakukan sebelum dan sesudah 
penerapan kegiatan pembelajaran, yaitu model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan 
media KineMaster pada kelas eksperimen dan 
model pembelajaran langsung (Direct Instruction) 
pada kelas kontrol. Hasil perhitungan rata-rata 
dan simpangan baku kelompok sampel dapat 
dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Nilai Rata-Rata Dan Simpangan Baku 
Kelompok Sampel 

No Data Kelompok X S 

1 Pre-test Kelas 
eksperimen 

42,83 8,7694 

  Kelas kontrol 41,17 10,879 
2 Posttest Model 

pembelajaran 
kooperatif 
tipe jigsaw 
berbantuak 
media 
KineMaster 

82,9 6,509 

  Model 
pembelajaran 
direct 
instruction 

65,9 8,487 

 
Berdasarkan tabel di atas, data hasil 

penelitian awal pre-test di kelas eksperimen 
dengan nilai rata-rata 42,83 dan simpangan baku 
sebesar 8,7694 sedangkan pada kelas kontrol 
nilai rata-rata 41,17 dan simpangan baku sebesar 
10,8079  menunjukkan bahwa kemampuan awal 
kedua kelas relatif setara sebelum diberikan 
perlakuan pembelajaran. Selanjutnya, pada 
kedua kelompok diberikan perlakuan 
pembelajaran yang berbeda. pada kelas 
eksperimen diberikan pengajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan 
media kineMaster dan pada kelas kontrol 
diberikan pembelajaran dengan model 
pembelajaran direct instruction. Kemudian 
dilakukan uji kemampuan akhir (pos-test) pada 
kedua kelas. Berdasarkan data hasil penelitian 
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diperoleh nilai rata-rata pos-test siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw berbantuan media 
kineMaster sebesar 82,90 dan simpangan baku 
sebesar 6,509 sedangkan nilai rata-rata postes 
siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran direct instruction sebesar 65,97 dan 
simpangan baku sebesar 8,487. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memperoleh peningkatan hasil belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw berbantuan media KineMaster 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
siswa pada materi fluida statis. 
 
Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

Persyaratan analisis data dalam penelitian 
ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas 
terhadap data pre-test dan post-test pada kedua  
kelas penelitian 
1. Hasil Uji Normalitas Data Pre-test Dan Pos-test 
Hasil perhitungan nilai normalitas data pre-test 
dan pos-test masing-masing kelas dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 

Tabel 4. Pengujian Normalitas 
Data Kelompok Lo Ltab Ket 

Pre-test Kelas 
eksperimen 

0,138 0,161 Normal 

 Kelas kontrol 0,040 0,161 Normal 
Posttest Kelas 

eksperimen 
0,017 6,509 Normal 

 Kelas kontrol 0,142 0,161 Normal 

 
Hasil perhitungan uji persyaratan pada uji 

normalitas pada tabel diatas diperoleh 
Lhitung<Ltabel maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal sehingga telah memenuhi 
syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis. 
 
2. Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test Dan Pos-
test 
Pengujian homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. 
Dengan kriteria pengujian Fhitung<Ftabel dimana 
Ftabel dengan α = 0,05. Hasil perhitungan uji 
homogenitas dapat dilihat pada tabel 5. 
 
 
 

Tabel 5. Pengujian Homogenitas 
Data Kelomp

ok 
Vari-
ans 

Fhitu
ng 

Ftab
el 

Kesimpul
an 

Pre-
test 

Kelas 
eksperim
en 

76,90

2 

1,54 1,86 Homogen 

 Kelas 
kontrol 

    

Postte
st 

Kelas 
eksperim
en 

118,3

51 

72,03 1,7 Homogen 

 Kelas 
kontrol 

42,37    

 
Hasil perhitungan pada uji persyaratan uji 

homogenitas pada tabel diatas diperoleh 
Fhitung<Ftabel  yang berarti kedua sampel 
mempunyai varians yang sama (homogen), 
maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian 
dinyatakan homogen, sehingga telah memenuhi 
syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis. 

 
3. Hipotesis Penelitian  

pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan uji t pada pre-test dan pos-test. 
Hasil perhitungan uji hipotesis penelitian dapat 
dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

Data Sampel thitung ttabel Kesimpulan 

Pre-test Kelas 
eksperimen 

0,653 2,00 Kemampuan 
awal sama 

 Kelas 
kontrol 

   

Posttest Kelas 
eksperimen 

8,725 1,67 Ada pengaruh 
yang 
diajarkan 
dengan model 
pembelajaran 
kooperatif tipe 
jigsaw 
berbantuan 
media 
KineMaster 

 Kelas 
kontrol 

  

 
Hasil uji statistik (uji t) sebagaimana 

pada tabel 1.6, diperoleh thitung = 8,725 dan 
ttabel = 1,67, karena thitung>ttabel (8,725>1,67) 
maka hipotesis penelitian yang diajukan 
terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan 
media KineMaster terhadap hasil belajar pada  
materi fluida statis di Kelas XI SMA Swasta 
Gajah Mada Medan 2024/2025 dapat diterima 
kebenarannya. Hasil ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
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Jigsaw berbantuan media KineMaster 
memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa dibandingkan dengan model 
pembelajaran langsung (Direct Instruction). 
 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw berbantuan media kineMaster terhadap 
hasil belajar pada materi fluida statis  dikelas XI 
SMA Swasta Gajah Mada Medan T.P 2024/2025. 
Sebelum melakukan proses pembelajaran 
dilakukan, terlebih dahulu diberikan pre-test 
pada kedua kelas eksperimen dan kelas Kontrol. 
Hasil  pretes menunjukkan nilai rata-rata pre-
test pada kelas eksperimen yaitu 42,83 dengan 
standar deviasi 8,768 sedangkan nilai rata-rata 
pre-test kelas kontrol yaitu 41,17 dengan standar 
deviasi 10,879. Hasil uji hipotesis pada nilai pre-
test menunjukkan thitung < ttabel (0,653 < 
2,002), yang berarti kemampuan awal kedua 
sampel relatif sama. 

Selanjutnya, proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan perlakuan yang berbeda 
pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe jigsaw berbantuan media kineMaster 
sedangkan pada kelas kontrol diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran direct 
instruction. Setelah diberikan perlakuan yang 
berbeda diperoleh nilai rata-rata pos-test kelas 
eksperimen yaitu 82,9 dengan standar deviasi 
6,509 sedangkan nilai rata-rata postes kelas 
kontrol adalah 65,97 dengan standar deviasi 
8,487 Dari rata-rata nilai pos-test terlihat bahwa 
hasil belajar siswa meningkat terutama pada 
kelas eksperimen. Setelah dilakukan uji 
hipotesis thitung > ttabel yaitu 8,725 > 1,67. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
berbantuan media kineMaster. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu yang  
menunjukkan bahwa penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data mengenai pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media 
KineMaster terhadap hasil belajar siswa pada 
materi fluida statis di Kelas XI SMA Swasta 
Gajah Mada Medan Tahun Pelajaran 2024/2025, 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan awal siswa pada kedua 
kelas relatif sama, yang dibuktikan dengan hasil 
pre-test dimana nilai rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 42,83 dan kelas kontrol sebesar 41,17, 
dengan hasil uji t menunjukkan thitung < ttabel 
(0,653 < 2,002). 
2. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang 
berbeda. Kelas eksperimen yang diajar dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
berbantuan media KineMaster memperoleh 
nilai rata-rata post-test 82,9, sedangkan kelas 
kontrol dengan model pembelajaran langsung 
memperoleh nilai rata-rata 65,97. 
3. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Jigsaw berbantuan media KineMaster 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
siswa pada materi fluida statis, yang dibuktikan 
melalui hasil uji hipotesis dengan thitung > 
ttabel (8,725 > 1,67). 
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